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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pembuka dan Pengantar 

“Terima kasih banyak Bapak/Ibu, sudah bersedia meluangkan waktu 

untuk berbagi pengalaman. Saya ingin memahami bagaimana masyarakat 

Banjar biasanya menyikapi urusan harta peninggalan keluarga setelah ada 

anggota yang wafat. Setiap keluarga tentu punya cara masing-masing dan 

saya ingin mendengarnya dari pengalaman Bapak/Ibu sendiri. Semua 

informasi yang dibagikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik 

dan tidak akan disebarluaskan.” 

B.  Pertanyaan Kepada Informan 

1. Bagaimana biasanya masyarakat di sini menyikapi pembagian warisan 

setelah seseorang meninggal dunia ?  

2. Apakah biasanya pembagian dilakukan segera atau menunggu waktu 

tertentu ?  

3. Siapa yang biasanya mengusulkan atau memutuskan kapan warisan 

dibagikan ? 

4. Bapak/Ibu mungkin bisa berbagi pandangan tentang menunda pembagian 

warisan, kalau Menurut bapak/ibu dipahami seperti apa ? 

5. Kalau boleh tahu, apa yang biasanya menjadi alasan keluarga belum 

membagikan warisan ?  

6. Apakah pernah ada pembicaraan di keluarga mengenai kapan sebaiknya 

dibagi/ biasanya kapan keluarga mulai membicarakan hal itu ?  

7. Banyak orang percaya bahwa agama mengajarkan cara tertentu untuk 

membagi harta peninggalan keluarga. Bagaimana Bapak/Ibu melihat hal 

ini ? 

8. Sering kali pembagian warisan bukan sekadar soal harta, tetapi juga soal 

menjaga hubungan baik antar anggota keluarga. Bapak/Ibu mungkin punya 

pengalaman atau pandangan tentang bagaimana cara terbaik menjaga 

kerukunan dalam situasi seperti itu ? 
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9. Dari pengalaman Bapak/Ibu, setiap keluarga tentu punya cara terbaiknya 

masing-masing. Kalau menurut Bapak/Ibu sendiri, apa yang paling penting 

dijaga agar proses seperti ini tetap berjalan baik, baik dari sisi agama 

maupun hubungan keluarga ? 

C. Pertanyaan Kepada Narasumber 

1. Bapak bagaimana sebenarnya cara keluarga mengambil keputusan 

mengenai harta warisan? Apakah cukup diputuskan oleh satu orang saja ? 

2. Terkait keputusan dalam penundaan di keluarga besar, biasanya suara 

siapa yang paling menentukan atau paling didengar ?  

3. Apakah anak laki-laki tertua atau yang 'dituakan' memiliki hak utama 

untuk mengatur kapan harta boleh dibagi? 

4. Kenapa masyarakat kita di sini cenderung tidak mau terburu-buru 

membagi warisan setelah pemakaman? Apakah ada kekhawatiran tertentu 

dari sisi etika atau perasaan keluarga? 

5. Bapak, di daerah Barito Kuala inikan wilayahnya didominasi lahan 

pertanian dan perkebunan. Bagaimana pengaruh kondisi geografis ini 

terhadap cara warga membagi tanah warisan ! 

6. Apakah penundaan ini dilakukan karena warga tidak tahu hukum Islam, 

atau ada pertimbangan manfaat yang lebih besar ? 

7. Bapak, di Banjarbaru yang gaya hidupnya sudah mulai modern ini apakah 

masyarakat masih memegang teguh tradisi dalam urusan warisan? 

8. Sejauh mana mereka memahami aturan waris secara agama? 

9. Mengapa masyarakat yang sudah tahu hukum agama sekalipun tetap 

memilih menunggu beberapa waktu sebelum membagi harta? 

10. Apa kesan yang ingin dihindari oleh masyarakat terkait pembagian 

warisan? 
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